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A. Waktu dan tempat penelitian
Penelitian ini di lakukan tanggal 17 Juni – 27 Agustus 2013 di Madrasah
Aliyah Al-Mutaqien Desa Jatibaru Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak
B. Subjek dan objek penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa Madrasah Aliyah Al Mutaqien Desa
Jatibaru Kecamatan Bungaraya Kabupaten siak.Sedangkan yang menjadi
objek penelitian ini adalah Study Deskriptif tentang Motivasi belajar siswa
pada mata pelajaran fiqih di Madrasah Aliyah Al Mutaqien Desa Jatibaru
Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak.
C. Populasi dan sampel
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian.1 Adapun yang menjadi
populasi dalam penelitian ini adalahsiswa kelas I,II,dan III Madrasah Aliyah
Al-Mutaqien Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak, sebanyak 3 lokal yang
berjumblah 99 siswa. Menurut Suharsimi Ari kunto, apabila subjeknya
kurang dari 100, lebih baik ambil semua sehingga penelitiannya menjadi
penelitian populasi. Mengingat jumlah populasi hanya 99 siswa, maka yang
menjadi sampel dalam penelitian iniadalah seluruh jumblah populasi2




D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Angket yaitu mengajukan sejumlah pertanyaan secara tertulis kepada
responden (siswa) Madrasah Aliyah Al-Mutaqien Kecamatan Bungaraya
Kabupaten Siak.
2. Wawancara digunakan dalam penelitian ini adalah untuk mengajukan
beberapa pertanyaan secara langsung kepada subjek penelitian (siswa)
yang dipilih dan guru fiqih.
3. Dokumentasi adalah untuk mendapatkan data-data yang bersifat
dokumen yang ada dilokasi penelitian, terutama tentang gambaran lokasi
penelitian. Misalnya digunakan untuk memperoleh data atau informasi
tentang keadaan sekolah, baik jumlah siswa, keadaan guru atau tenaga
kependidikan, maupun sarana dan prasarana yang menunjang
pelaksanaan pembelajaran di Madrasah Aliyah Al-Mutaqien Kecamatan
Bungaraya Kabupaten Siak
E. Teknik Analisa Data
Setelah data dikumpulkan dari lapangan, selanjutnya penulis menganalisa
data secara terperinci sesuai permasalahanya. Data yang bersifat kualitatif
akan diuraikan secara detail kemudian diambil kesimpulan dengan
menggunakan kalimat. sedangkan data yang bersifat kuantitatif terutama data
angket akan diuraikan dengan angka-angka dan dimasukkan kedalam tabel
dengan menggunakan rumus tabulasi persentase yaitu:
11
= × 100%
P : Persentase jawaban
F : Frekuensi
N :Number of Cases (Banyaknya responden)3
Selanjutnya untuk menganalisa data yang telah diuraikan secara
terperinci akan dianalisa dengan analisa induktif yaitu mengambil kesimpulan
dari yang bersifat khusus kepada yang umum atau analisa deduktif yaitu
mengambil kesimpulan dari yang bersifat umum kekhusus. Hal ini disebabkan
karena penelitian yang penulis lakukan adalah bentuk deskriptif kualitatif
yaitu yang mengambarkan kondisi yang ada dengan menguraikan secara
terperinci tanpa menggunakan statistik karena judul penelitian bersifat satu
variabel.
Adapun dalam mengukur studi deskriptif tentang motivasi belajar
siswa pada mata pelajaran fiqih di Madrasah Aliyah Al- Mutaqien Kecamatan
Bungaraya Kabupaten Siak dapat digolongkan 5 kategori, yaitu sebagai
berikut
1. 81%- 100% dikategorikan sangat baik
2. 61%- 80% dikategorikan baik.
3. 41%- 60% dikategorikan cukup baik.
4. 21%- 40% dikategorikan kurang baik.
5. 0%- 20% dikategorikan tidak baik46
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